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Arimaya Steak dan Pasta merupakan usaha yang bergerak dalam bidang waralaba 
makanan khususnya kuliner steak dan pasta. Arimaya Steak dan Pasta menawarkan dua paket 
waralaba yaitu full resto dan mini resto. Arimaya Steak dan Pasta juga berlokasi di Jl. Demang 
Lebar Daun, Kota Palembang. Berdasarkan aspek pemasaran, usaha ini mempromosikan 
usahanya melalui media sosial yaitu instagram, media cetak seperti brosur dan spanduk. 
Sedangkan dari Aspek keuangan, modal awal yang dibutuhkan Arimaya Steak dan Pasta  sebesar  
Rp. 450.721.600. Payback Period usaha ini adalah 1 tahun 7 bulan 9 hari. Dalam analisis 
kelayakan usaha Arimaya Steak dan Pasta, perhitungan NPV positif dengan hasil nilai 
Rp373.579.358 , profitabilities index  sebesar 1,821, ARR sebesar 138% dan IRR sebesar 42,83% 
yang dapat dikatakan layak karena nilai IRR lebih besar dari suku bunga yang berlaku yaitu 
sebesar 5,75%. Berdasarkan hasil diatas bahwa usaha Arimaya Steak dan Pasta dinyatakan layak 
untuk dijalankan sebagai usaha mikro dan menengah. 
 
Kata kunci: Waralaba, Kuliner, Steak, Pasta. 
 
Abstract 
 Arimaya Steak and Pasta is a business engaged in the food franchise, especially culinary 
steaks and pasta. Arimaya Steak and Pasta offers two franchise packages, namely full restaurant 
and mini restaurant. Arimaya Steak and Pasta is also located on Jl. Demang Lebar Daun, 
Palembang City. Based on the marketing aspect, this business promotes its business through 
social media namely Instagram, print media such as brochures and banners. Whereas from the 
financial aspect, the initial capital needed by Arimaya Steak and Pasta is Rp. 450,721,600. 
Payback Period of this business is 1 year 7 months 9 days. In the analysis of the business 
feasibility of Arimaya Steak and Pasta, the calculation of a positive NPV with a value of IDR 
373,579,358, profitabilities index of 1,821, ARR of 138% and IRR of 42.83% which can be 
considered feasible because the IRR value of the prevailing interest rate is equal to 5.75%. Based 
on the above results, the Arimaya Steak and Pasta business was declared feasible to run as a 
micro and medium business. 
 





Di Indonesia industri bisnis mulai mengenal konsep waralaba pada tahun 80-90an 
akibat adanya hubungan antar bangsa. Dimana waralaba asing mulai masuk ke 
Indonesia seperti KFC, Mc Donalds, Burger King dan Wendys. Kemudian pebisnis 
Indonesia tidak mau ketinggalan sehingga dibangunlah waralaba yang terkenal dan 
menjadi salah satu pelopor waralaba lokal yaitu Es Teler 77 (Mathar, 2013). 
Pelaksanaan teknis waralaba di Indonesia diatur oleh Peraturan Pemerintah (PP) 
No.16/1997 tentang Waralaba (PP No.16/1997) dan Keputusan Menteri Perindustrian 
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dan Perdagangan No. 259/MPP/Kep/7/1997 tentang Ketentuan dan Tata Cara 
Pelaksanaan Pendaftaran Usaha Waralaba. PP No.1611997 juncto SK Menperindag 
mendefinisikan waralaba (franchise) adalah perikatan di mana salah satu pihak 
diberikan hak untuk memanfaatkan dan atau menggunakan hak atas kekayaan 
intelektual (HKI) (Mathar, 2013). Dibanding dengan konsep bisnis konvensional 
dimana seseorang membuka usaha benar-benar dari nol, konsep bisnis franchise bisa 
dikatakan lebih memberikan keuntungan karena usaha yang akan dibuka sudah 
dikenal masyarakat sehingga sudah memiliki pangsa pasarnya.  
Franchise makanan dan minuman nyaris tak ada matinya. Wajar, karena setiap 
orang butuh makan dan minum tiap hari. Itulah sebabnya bisnis ini diperkirakan cepat 
mendatangkan laba (Sari, 2018). Dengan beragam jenis kuliner yang tersedia seperti 
makanan khas Indonesia, makanan khas Barat, makanan khas Jepang dan makanan 
khas Korea. Namun, Indonesia memiliki kecintaan tersendiri pada masakan khas 
Barat. Salah satu makanan khas Barat yang digemari masyarakat Indonesia karena 
kelezatannya yaitu steak . Karena makanan ini khas Barat maka tidak banyak orang 
yang menguasainya dan tidak terlalu banyak yang menggeluti usaha di kuliner ini. 
Oleh karena itu, peluang usaha rumah makan steak  sangat menjanjikan. Steak 
dimasak dengan cara dipanggang atau dibakar sehingga menciptakan aroma wangi 
yang sangat menggoda selera. Menurut sejarahnya, steak  sudah ada sejak pertengahan 
abad ke-15. Hal ini bisa dilihat pada pencantuman resep steak  pada buku masak yang 
ada pada zaman tersebut. Kata steak  sendiri berasal dari bahasa Skandinavia ‘steik’ 
yang dalam kamus The Oxford English Dictionary memiliki arti irisan daging tebal 
yang dipanggang (pergikuliner,2017). 
Berikut ini adalah kandungan gizi pada steak . Steak  dengan berat 100 gram 
memiliki kalori 270 kcal, jumlah lemak 19 gram (lemak jenuh 8 gram, lemah tak 
jenuh ganda 0,9 gram dan lemak tak jenuh tunggal 9 gram), kolesterol 78 mg, natrium 
58 mg, kalium 279 mg, protein 25 gram, vitamin A 25 IU, kalsium 12 mg, vitamin D 6 
IU, vitamin B12 2,2 µg, vitamin C 0 mg, zat besi 2,4 mg, vitamin B6 0,5mg dan 
magnesium 23 mg (USDA, 2018). 
Palembang mulai mengenal bisnis waralaba sehingga semakin menjamur 
mengingat dari tahun ke tahun pembangunan di kota ini semakin digencarkan. Serta 
adanya acara-acara penting skala internasional yang juga diadakan di Kota 
Palembang. Beberapa waralaba yang terkenal di Palembang adalah Warung Steak, 
McDonald, A&W, Texas, KFC, CFC dan masih banyak lagi. 
Tahun 2013 Arimaya Steak & pasta didirikan dengan berbagai macam menu dan 
pada tahun 2015 Arimaya Steak dan Pasta mendirikan cabang yang terletak di Plaju. 
Awal mula ide berasal dari adik pemilik yang merupakan alumni dari salah satu 
Universitas Bandung jurusan kuliner, sehingga pemilik memiliki ide baru yang 
awalnya hanya menjual batagor lalu berinovasi dengan tidak menjual batagor saja 
tetapi menjual berbagai macam steak  dan aneka menu lainnya.  
Terdapat tiga waralaba restoran steak di Kota Palembang yaitu Waroeng Steak  
and Shake (waroengsteakandshake.com), butcher steak dan pepper lunch 
(pepperlunch.id) Berikut ini adalah data permintaan steak  dari pesaing selama 3 
bulan. 
Tabel 2.1 Permintaan Waroeng Steak & Shake 
Bulan Permintaan 
Mei 2018 2890 
Juni 2018 2950 
Juli 2018 3060 





Tabel 2.2 Permintaan Pepper Lunch 
Bulan Permintaan 
Mei 2018 2310 
Juni 2018 2490 
Juli 2018 2580 
Sumber: Hasil wawancara dengan pemilik usaha, 2018. 
Dari data permintaan pesaing, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa masih 
terdapat peningkatan steak dari permintaan tahun ke tahun. Sehingga peluang untuk 
usaha ini masih terbuka lebar dan penulis ingin membuka waralaba Arimaya Steak dan 
Pasta. 
Berdasarkan wawancara dengan pemilik Arimaya Steak dan Pasta berikut ini 
adalah permintaan pada tiga bulan terakhir yaitu bulan Mei 2018, bulan Juni 2018 dan 
bulan Juli 2018. 
Tabel 2.3 Permintaan Arimaya Steak dan Pasta 3 Bulan Mei, Juni, Juli 
Tahun 2018 
No Nama Bulan Mei 





 1 Chicken Crispy Steak   90 120 60 
2 Chicken Fillet 60 60 90 
3 Chicken Katsu 60 90 120 
4 Arimaya Steak  450 360 540 
5 Chicken Cheese Steak  120 90 60 
6 Chicken Cordon Bleu 30 30 30 
7 Chicken Onion Strong 30 30 90 
8 Texas Coboy Steak  30 60 30 
9 
American Cheese 
Ring 30 30 60 
10 
Arimaya Beef 
Original 30 30 30 
11 Bakso Ori Steak  30 30 30 
12 Bakso Crispy Steak  30 30 30 
Total 990 960 1170 
Sumber: Arimaya Steak dan Pasta, 2018 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pemilik Arimaya Steak dan Pasta 
, bahwa permintaan pada bulan Mei 2018 sebesar 990/porsi dengan total omzet 
sebesar Rp.45.480.000, pada bulan Juni terdapat penurunn namun tidak signifikan 
karena pada bulan tersebut bertepatan dengan bulan Ramadhan. Hal ini menunjukkan 
permintaan yang tinggi dari konsumen Arimaya Steak dan Pasta .  
Arimaya Steak dan Pasta yang berlokasi di Jl. Demang Lebar Daun No.4266, 
Lorok Pakjo, Ilir Barat. I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30151. Arimaya Steak 
dan Pasta memiliki keuntungan kurang lebih sebesar Rp.1.500.000 per hari. Jika 
dikalikan untuk sebulan maka hasil yang didapatkan adalah Rp.45.000.000. Angka ini 
menunjukkan permintaan yang tinggi dan masyarakat Palembang yang berminat untuk 
mengkonsumsi steak  dan menu lain yang disediakan Arimaya Steak dan Pasta.  
Dengan melihat hasil tersebut maka  waralaba ini bisa memberikan keuntungan yang 
menjanjikan. Sehingga penulis berkeinginan mewaralabakan Arimaya Steak dan Pasta 
di Jl. Brigjen Hasan Kasim Nomor B2. 
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Melihat fenomena dan penelitian sebelumnya maka penulis tertarik untuk 
mewaralabakan Arimaya Steak dan Pasta. 
 
2. Gambaran Usaha 
  
Awal mula ide berasal dari adik pemilik yang merupakan alumni dari salah satu 
Universitas Bandung jurusan kuliner, sehingga ia memiliki ide baru yang awalnya 
hanya menjual batagor lalu berinovasi dengan tidak menjual batagor saja tetapi 
menjual berbagaii macam steak  dan aneka menu lainnya. Pada tahun 2013 Arimaya 
Steak dan Pasta didirikan dengan berbagai macam menu dan pada tahun 2015 
Arimaya Steak dan Pasta mendirikan cabang yang terletak di Plaju. Selain itu Arimaya 
Steak dan Pasta juga berlokasi di Jl. Demang Lebar Daun No.4266, Lorok Pakjo, Ilir 
Bar. I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30151.  
Arimaya Steak dan Pasta menyediakan menu makanan dan minuman. Menu 
makanan terdapat pilihan steak  daging ayam dengan variannya, steak  daging sapi 
dengan variannya, bakso steak  dengan variannya dan pasta dengan variannya.  Untuk 
menu minuman terdiri dari es krim goreng, air mineral, es teh manis, milo dan es 
jeruk. 
Arimaya Steak dan Pasta mengontrol dan mengawasi langsung oleh pemilik 
sebelum dijadikan waralaba namun setelah jadi waralaba maka manajer akan 
mengatur seluruh operasional pengeluaran rumah makan tersebut setiap harinya di 
setiap cabang. Untuk memperluas pangsa pasar dalam membangun usaha ini maka 
penggunaan media sosial juga diperlukan. Arimaya Steak dan Pasta memasarkan 
produknya melalui media sosial seperti Instagram, BBM, Facebook  dan Go Food. 
Waktu operasional Arimaya Steak dan Pasta mulai dibuka pukul 12:00 hingga 
pukul 21:30.  Untuk menjaga konsistensi kualitas kerja yang maksimal, setiap harinya 
para tenaga kerja diberikan pengarahan sebelum buka dan setelah tutup jam 
operasional, agar pelayanan yang diberikan oleh tenaga kerja dapat dikontrol secara 
berkala setiap harinya.  
Arimaya Steak dan Pasta mempunyai pengalaman kurang lebih selama lima 
tahun dan memiliki dua cabang di Demang dan Plaju dengan beragam pilihan menu 
makanan dan minuman. Serta sudah dikenal oleh masyarakat dengan kualitas masakan 
yang baik juga enak dan harga yang terjangkau untuk mahasiswa dan umum.  Usaha 
ini dapat menjadi waralaba yang tepat karena dilihat dari angka penjualan pertahunnya 
yang selalu naik.  Arimaya Steak dan Pasta memiliki keuntungan kurang lebih sebesar 
Rp.1.500.000 per hari. Jika dikalikan untuk sebulan maka kurang lebih hasil yang 
didapatkan adalah Rp.45.000.000. Angka ini menunjukkan permintaan yang tinggi 
dan masyarakat Palembang yang berminat untuk mengkonsumsi steak dan usaha ini 
dapat di terima oleh masyarakat setempat. 
Tujuan Arimaya Steak dan Pasta di daftarkan dalam bentuk waralaba adalah 
untuk mengembangkan usaha dan untuk memperluas pangsa pasar. Dimana merek 
Arimaya Steak dan Pasta akan lebih dikenal karena memiliki banyak franchise. Dan 
yang paling penting, pengembangan modal dalam membangun restoran baru bukan 
hanya dari pusat tapi dari franchisee atau pembeli waralaba. Semakin banyak 
franchise maka produknya juga akan semakin banyak terjual.  
Dalam membangun usaha waralaba Arimaya Steak dan Pasta menawarkan dua 






Tabel 3.1 Rincian Paket Waralaba Mini Resto 
Paket Mini Resto Jumlah 
Opening Stock Untuk 1 bulan pertama 
Mesin Kasir+Software Penjualan 1 buah 
Training Memasak Menu & Analisis Bisnis - 
Penggorengan 1 Set 
Pisau 1 Set 
Pemanggangan 1 Set 
Chiller & Freezer 1 buah 
Hotplate 20 buah 
Pisau dan garpu steak 20 buah 
Tempat Saos & Kecap 15 buah 
Tempat Sendok 15 buah 
Tempat Tissue 15 buah 
Tempat Bumbu-Bumbu 1 set 
Meja dan Kursi 6 set 
Meja counter/kasir 1 set 
Talenan 2 buah 
Kompor High Pressure 1 buah 
Kompor Double 1 buah 
 
Pada tabel diatas dan dibawah selanjutnya terdapat rincian peralatan dan 
perlengkapan apa saja yang didapatkan pada paket mini resto dan paket full resto. 
Biaya yang ditawarkan diluar dari sewa tempat dan interior ruangan. 
Tabel 3.2 Rincian Paket Waralaba Full Resto 
Paket Mini Resto Jumlah 
Opening Stock Untuk 1 bulan pertama 
Mesin Kasir+Software Penjualan 1 buah 
Training Memasak Menu & Analisis Bisnis - 
Penggorengan 2 Set 
Pisau 2 Set 
Pemanggangan 2 Set 
Chiller & Freezer 1 buah 
Hotplate 50 buah 
Pisau dan garpu steak 50 buah 
Tempat Saos & Kecap 30 buah 
Tempat Sendok 30 buah 
Tempat Tissue 30 buah 
Tempat Bumbu-Bumbu 3 set 
Meja dan Kursi 12 set 
Meja counter/kasir 1 set 
Talenan 5 buah 
Kompor High Pressure 1 buah 
Kompor Double 1 buah 
 
Untuk menjadi franchisee Arimaya Steak dan Waralaba diberikan beberapa 
persyaratan yaitu memiliki minat yang tinggi dalam bisnis, bersedia bekerja sama 
selama lima tahun, menyiapkan lokasi yang telah disetujui, menyiapkan tenaga kerja 
dan menyiapkan modal usaha.  
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Salah satu keuntungan membeli waralaba Arimaya Steak dan Pasta adalah biaya 
yang ditawarkan lebih terjangkau dibanding dengan waralaba sejenis. Selain itu 
Arimaya Steak dan Pasta telah memiliki nama atau dikenal oleh kalangan anak muda, 
pelajar, mahasiswa dan umum.  
 
3. Aspek Pemasaran 
 
 Saat ini Arimaya Steak dan Pasta membuka usaha di dua lokasi yaitu di Jalan 
Demang Lebar Daun dan Plaju. Kawasan tersebut memiliki potensi pasar yang tinggi. 
Kemudian Arimaya Steak dan Pasta ingin memasarkan dengan konsep waralaba di Kota 
Palembang mengingat waralaba restoran steak dan pasta masih minim dan lokasi yang 
sangat luas. Jika dari sisi demografis, Arimaya Steak dan Pasta menfokuskan konsumen 
dari usia dewasa dan setiap kalangan baik kalangan menengah ke atas dan kalangan 
menengah ke bawah. Konsumen yang dimaksud adalah investor/end user. Investor/end 
user merupakan orang yang mau menanamkan modal di usaha ini dengan membeli 
waralaba yang ditawarkan. Segmentasi psikografis Arimaya Steak dan Pasta ini berperan 
dalam menunjang usaha di bidang kuliner di Palembang serta menargetkan masyarakat 
kalangan menengah keatas dengan rentang usia dewasa yang berkeinginan membuka 
usaha atau bisnis kuliner khususnya untuk makanan steak dan pasta.  Target utama dari 
Arimaya Steak dan Pasta ini adalah masyarakat di kota Palembang namun tidak menutup 
kemungkinan masyarakat dari kota lain dengan rentang usia 30-50 tahun yang sudah 
memiliki penghasilan dan cocok untuk memulai bisnis atau usaha. 
 Permintaan pada buinsess plan ini adalah jumlah penjualan produk/menu per 
porsi atau omzet penjualan pertahun berdasarkan porsi di Arimaya Steak dan Pasta. 
Berdasarkan perhitungan tabel diatas berikut ini perkiraan permintaan tiga tahun ke 
depan. 





Sumber : Penulis, diolah 2018. 
 
Tabel 4.5 Rencana Penjualan Arimaya Steak dan Pasta 






2019 2 1 3 
2020 2 1 3 
2021 2 1 3 
              Sumber : Penulis, 2018. 
Tabel 4.5 merupakan rencana penjualan selama 3 tahun mendatang untuk 
waralaba Arimaya Steak dan Pasta. Dimana total rencana penjualan untuk Arimaya Steak 
dan Pasta adalah 2 sampai dengan 3 waralaba. Walaupun terlihat sedikit namun, hal ini 
tidak menjadi masalah karena waralaba membutuhkan investasi yang lumayan tapi hasil 
yang juga tinggi. 
Harga yang ditawarkan Arimaya Steak dan Pasta yaitu untuk mini resto sebesar 
Rp. 147.314.867  dan full resto sebesar Rp192.509.733. Promosi dilakukan melalui media 






Sumber : Penulis, 2018. 
Gambar 1 Promosi Arimaya Steak dan Pasta 
 
 
4. Aspek Organisasi dan Manajemen 
 
Nama Usaha : Arimaya Steak dan Pasta 
Jenis Usaha : Waralaba Makanan 
Alamat Usaha : Jalan Demang Lebar Daun, Palembang 
Nama Pemilik : Dadang 
 Arimaya Steak dan Pasta merupakan usaha yang berbentuk badan hukum. Izin 
usaha yang dibuat berupa Surat Izin Tempat Usaha (SITU), Surat Izin Usaha 
Perdagangan (SIUP), dan Tanda Daftar Perusahaan (TDP) dan Prospektus usaha. 
  
 
5. ASPEK PRODUKSI 
  
 Berikut ini adalah salah satu lokasi Arimaya Steak dan Pasta yang  telah dibuka, 
terdapat peta untuk mempermudah mengetahui denah lokasi Arimaya Steak dan Pasta 
pada gambar 6.1 : 
 
  
                  Sumber : Penulis, 2018. 




Berikut ini adalah rencana tatak letak atau layout Arimaya Steak dan Pasta 































Sumber : Penulis, 2018. 
Gambar 6.2 Rencana Tata Letak Mini dan Full Resto 
Arimaya steak dan pasta merupakan usaha di bidang kuliner khususnya 
dalam bentuk full restoran dan mini restoran steak dan pasta. Berikut skema alur 







3. Mengirimkan bahan baku 
ke franchisee






Sumber : Penulis, 2018. 
Gambar 6.4 Skema Proses Produksi Pemesanan Stok Bahan Baku 
Arimaya Steak dan Pasta 
Berikut skema alur proses produksi di restoran Arimaya steak dan pasta: 
Konsumen Arimaya Steak & Pasta Konsumen Waiter
Konsumen Koki Dapur Counter dapurCounter DapurWaiter
Waiter Konsumen
tagihantagihan
1. Konsumen mendatangi 
Arimaya Steak & Pasta
2.  Waiter menyambut konsumen
Dan mengarahkannya ke meja 
3.  Waiter memberikan menu
 makanan/minuman
4. Setelah konsumen memilih menu,
Waiter memberikannya ke counter dapur
5. Koki menerima pesanan dan
 memasak makanan/minuman
6. Koki memberikan makanan/
minuman ke counter7. Waiter menyajikan 
ke konsumen
8. Setelah selesai makan,
 waiter memberikan nota tagihan
9. Konsumen membayar tagihan 
dan meninggalkan tempat
 
Sumber : Penulis, 2018. 
Gambar 6.5 Skema Proses Produksi Arimaya Steak dan Pasta 
     
6. Aspek Keuangan 
 
 Sumber permodalan usaha yang dilakukan Arimaya Steak dan Pasta yaitu berasal 
dari modal sendiri sebesar Rp. 450.721.600. Berikut ini merupakan tabel laporan laba 
rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas dan laporan neraca Arimaya Steak dan 








Tabel 7.22 Laporan Laba Rugi Arimaya Steak dan Pasta 
Keterangan 2019 (Rp) 2020 (Rp) 2021 (Rp) 
- Total Penjualan Waralaba 487.139.467 502.533.074 518.413.119 
- Total Penjualan Bahan 
Baku 
1.242.715.200 1.264.115.821 1.304.061.881 
Total 1.729.854.667 1.766.648.896 1.822.475.001 
Biaya : 
- Biaya Mini Resto 22.695.000 23.412.162 24.151.986 
- Biaya Full Resto 33.570.000 34.630.812 35.725.146 
- Biaya operasional 12.600.000 12.998.160 13.408.902 
- Biaya Bahan Baku 1.242.715.200 1.264.115.821 1.304.061.881 
-Biaya gaji 97.200.000 100.271.520 103.440.100 
-Biaya promosi Rp65.000  Rp67.054  Rp69.173  
- Perlengkapan 1.032.000 0 0 
-Depresiasi 11.253.000  11.253.000  11.253.000  
Total Biaya 1.421.130.200 1.446.748.529 1.492.110.188 
Laba Sebelum Pajak 
(EBT) 
308.724.467 319.900.366 330.364.813 
Pajak (0,5% Pendapatan) 8.649.273 8.833.244 9.112.375 
Laba Sesudah Pajak 
(EAT) 
300.075.194 311.067.122 321.252.438 
Sumber : Penulis, 2018. 
Tabel 7.23 Laporan Perubahan Modal  Arimaya Steak dan Pasta 
 
Keterangan Tahun 2019 (Rp) Tahun 2020 (Rp) Tahun 2021 (Rp) 
Modal Awal 450.721.600 750.796.794 1.061.863.915 
EAT 300.075.194 311.067.122 321.252.438 
Modal Akhir 750.796.794 1.061.863.915 1.383.116.353 
Sumber : Penulis, 2018. 
 
Tabel 7.24 Laporan Arus Kas Tahun 2019, 2020 dan 2021 
Uraian Tahun 2019 (Rp) Tahun 2020 (Rp) Tahun 2021 (Rp) 
Pendapatan Rp1.729.854.667  Rp1.766.648.896  Rp1.822.475.001  
Biaya Operasional  
biaya mini resto 22.695.000 23.412.162 24.151.986 
biaya full resto 33.570.000 34.630.812 35.725.146 
Biaya Operasional  12.600.000 12.998.160 13.408.902 
biaya bahan baku Rp1.242.715.200  Rp1.264.115.821  Rp1.304.061.881  
biaya perlengkapan  Rp1.032.000  0  0  
biaya peralatan Rp56.265.000 0 0 
biaya gaji 97.200.000 100.271.520 103.440.100 
biaya promosi Rp65.000  Rp67.054  Rp69.173  
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depresiasi Rp11.253.000 Rp11.253.000 Rp11.253.000 
Total Biaya Keluar Rp1.477.395.200  Rp1.446.748.529  Rp1.492.110.188  
Arus Kas Masuk (EBT) Rp252.459.467  Rp319.900.366  Rp330.364.813  
Pajak (0,5% pendapatan bruto) Rp8.649.273  Rp8.833.244  Rp9.112.375  
Arus Kas Masuk Bersih 
Setelah Pajak (EAT) 
Rp243.810.194  Rp311.067.122  Rp321.252.438  
Depresiasi Rp11.253.000  Rp11.253.000  Rp11.253.000  
Kas Bersih Rp255.063.194  Rp322.320.122  Rp332.505.438  
    
Kas Awal Periode Rp450.721.600  Rp705.784.794  Rp1.028.104.915  
Kas Akhir Periode Rp705.784.794  Rp1.028.104.915  Rp1.360.610.353  
  Sumber : Penulis, 2018. 
 
Tabel 7.25 Laporan Neraca Arimaya Steak dan Pasta Tahun 2019, 2020, 2021 
Keterangan Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 
Aktiva Lancar 
Kas Rp705.784.794  Rp1.028.104.915  Rp1.360.610.353  
T.Aktiva Lancar Rp705.784.794  Rp1.028.104.915  Rp1.360.610.353  
Aktiva Tetap 
Peralatan Rp56.265.000  Rp45.012.000  Rp33.759.000  
Akm. Penyusutan Rp11.253.000  Rp11.253.000  Rp11.253.000  
T.Aktiva Tetap Rp45.012.000  Rp33.759.000  Rp22.506.000  
Total Aktiva Rp750.796.794  Rp1.061.863.915  Rp1.383.116.353  
  
Ekuitas 
Modal Akhir Rp750.796.794  Rp1.061.863.915  Rp1.383.116.353  
Total Ekuitas Rp750.796.794  Rp1.061.863.915  Rp1.383.116.353  
  
Total Passiva Rp750.796.794  Rp1.061.863.915  Rp1.383.116.353  
sumber:Penulis, 2018 
 Payback Period (PP) Arimaya Steak dan Pasta yaitu selama 1 tahun 7 bulan 9 
hari. Hasil perhitungan Arimaya Steak dan Pasta adalah Rp373.579.358 dan bernilai 
positif, sehingga investasi usaha Arimaya Steak dan Pasta dinyatakan layak atau dapat 
diterima. Hasil perhitungan profitabilities index Arimaya Steak dan Pasta sebesar 1,82>1.  
Hasil perhitungan diatas menunjukkan ARR / perhitungan rata-rata pengembalian bunga 
Arimaya Steak dan Pasta adalah sebesar 138%. Hasil perhitungan IRR dari Arimaya 
Steak dan Pasta yaitu 42,83%, maka usulan ini dapat diterima karena lebih besar 
dibandingkan BI rate sebesar 5,75%. 
 Analisa keuntungan digunakan untuk melihat jumlah unit dan rupiah yang 
didapat Arimaya Steak dan Pasta. Untuk mengetahuinya, diperlukan perhitungan BEP 































Mini Resto 147.314.867 114.629.734 0,77 0,22 294.629.734 0,604 0,134192 
Full Resto 192.509.733 102.509.733 0,53 0,46 192.509.733 0,395 0,184752 























Mini Resto 151.970.017 118.252.034 0,77 0,22 303.940.034 0,604 0,134192 
Full Resto 198.593.041 105.749.041 0,53 0,46 198.593.041 0,395 0,184752 























Mini Resto 156.772.269 121.988.798 0,77 0,22 313.544.539 0,604 0,134192 
Full Resto 204.868.581 109.090.710 0,53 0,46 204.868.581 0,395 0,184752 
 518.413.119 1 0,318944 
Sumber : Penulis, 2018 
 
Hasil Perhitungan BEP (Break Even Point) diatas diperoleh pembobotan pada tahun 
2019 adalah sebesar 0.31 dari setiap penjualan dan BEP nya adalah sebesar Rp 
347.700.412 dengan BEP perharinya adalah Rp952.604. 
BEP(2020) =  = Rp 358.687.745 
BEP per hari =  = Rp 982.706 
Hasil Perhitungan BEP (Break Even Point) diatas diperoleh pembobotan pada tahun 
2020 adalah sebesar 0.31 dari setiap penjualan dan BEP nya adalah sebesar Rp 
358.687.745  dengan BEP perharinya adalah Rp982.706 
BEP(2021) =  = Rp 370.022.278 
BEP per hari =  = Rp1.013.760 
Hasil Perhitungan BEP (Break Even Point) diatas diperoleh pembobotan pada tahun 
2021 adalah sebesar 0,031 dari setiap penjualan dan BEP nya adalah sebesar 
Rp370.022.278 dengan BEP perharinya adalah Rp1.013.760 
Rumus BEP dalam unit = 




BEP dalam unit tahun 2019 = 
Paket Mini Resto =  x 365 = 2,14= 2 Paket / tahun  
Paket Full Resto =  x 365 = 0,7137= 1 Paket / tahun  
Dari perhitungan diatas, untuk mendapatkan break event point penjualan waralaba 
pada tahun 2019, Arimaya Steak dan Pasta perlu menjual paket mini resto sebanyak 2  
paket dan paket full resto sebanyak 1 paket. 
BEP dalam unit tahun 2020 = 
Paket Mini Resto = =  x 365 = 1,427= 2 Paket / tahun  
Paket Full Resto =  x 365 = 0,713= 1 Paket / tahun Dari 
perhitungan diatas, untuk mendapatkan break event point penjualan waralaba pada tahun 
2020, Arimaya Steak dan Pasta perlu menjual paket mini resto sebanyak 1 paket dan 
paket full resto sebanyak 1 paket 
BEP dalam unit tahun 2021 = 
Paket Mini Resto =  x 365 = 1,42=2 Paket / tahun  
Paket Full Resto =  x 365 =0,713=1 Paket / tahun  
Dari perhitungan diatas, untuk mendapatkan break event point penjualan waralaba 
pada tahun 2021, Arimaya Steak dan Pasta perlu menjual paket mini resto sebanyak 2 
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